BAB 2
TINJAUAN PUSTRAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut (Prasadja Ricardianto 2018, 15) menyatakan bahwa
Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu ilmu atau cara
bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenagakerja)
yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat
digunakan secara maksimal sehingga (goal) Bersama perusahaan,
karyawan dan masyarakat maksimal.

Menurut Putri (2020) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil-
hasil fungsi pekerjaan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi
pada periode waktu tertentu yang merefleksikan seberapa baik
seseorang atau kelompok tersebut memenuhi persyaratan sebuah
pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi.

Hasil dan kualitas kinerja yang baik tidak dapat terlepas oleh
kinerja yang dibangun oleh pihak karyawan atau karyawan dan
manajemen perusahaan karena tidak mungkin suatu prestasi kerja yang
maksimal itu bisa diperoleh tanpa ada penanganan yang serius dan
mendalam dari pihak manajemen perusahaan. Menurut Nurjaya (2021)
menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas
pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat

pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan yang
mengandung pengertian bahwa kinerja dihasilkan melalui serangkaian
aktivitas dalam suatu proses kerja oleh seorang dari kelompok orang
yang mana hasil kerja tersebut sesuai dengan standar dan kriteria yang
di tentukan. Kinerja juga merupakan hasil dari suatu pekerjaan yang
ditentukan oleh tingkat kemampuan yang dimiliki karyawan dalam
usahanya menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan karywanya.

. Penilian Kinerja

Penilaian kinerja (performance appraisal) adalah suatu proses
atau kegiatan yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok dalam
sebuah perusahaan untuk mengevaluasi dan mengomunikasikan
bagaimana  karyawan melakukan  pekerjaan dengan  cara
membandingkan hasil pekerjaannya dengan seperangkat standar yang
telah dibuat dalam suatu periode tertentu yang digunakan sebagai dasar
pertimbangan suatu kegiatan. Sedangkan menurut Bintoro (2017)
Penilaian kinerja (Performance Appraisal) adalah suatu proses yang
memungkinkan organisasi mengetahui, mengevaluasi, mengukur dan
menilai kinerja anggota-anggotanya secara tepat dan akurat. Kegiatan
ini sangat terkait dan berpengaruh terhadap keefektifan pelaksanaan
aktivitas-aktivitas sumberdaya manusia dalam perusahaan, seperti
promosi, kompensasi, pelatihan (training), pengembangan manajemen

karir dan lain-lain.
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Putri (2020) menyatakan bahwa menyatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah, sebagai berikut:
1. Kemampuan dan keahlian merupakan kemampuan atau skil yang
dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan.
2. Pengetahuan merupakan seseorang yang memiliki pengetahuan
tentang pekerjaan secara baik
3. Rancangan kerja merupakan rancangan pekerjaan yang akan
memudahkan karyawan dalam mencapai tujuannya.
4. Kepribadian yaitu kepribadiaan seseorang atau karakter yang dimiliki
seseorang.
5. Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan.
6. Kepemimpinan merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam
mengatur, mengelolah dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan
sesuatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya.
7. Gaya kepemimpinan merupakan gaya atau sikap seseorang pemimpin
dalam menghadapi atau memerintahkan bawahannya.
8. Budaya organisasi merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma yang
berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan
9. Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau gembira atau
perasaan suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu

pekerjaan.
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10. Lingkungan kerja merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi

tempat bekerja.

11. Loyalitas merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dn

membela perusahaan dimana tempatnya bekerja.

12. Komitmen merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan

kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja.

13. Disiplin kerja merupakan usaha karyawan untuk menjalankan

aktivitas kerjanya secara sunguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini

dapat berupa

waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu

14. Kompensasi berkaitan dengan harapan dan kenyataan terhadap

sistem kompensasi.

. Indikator Kinerja

Menurut Mangkunegara (2016:67) ada lima indikator kinerja
yaitu sebagai berikut :

1. Kualitas kerja, merupakan hasil kerja keras dari telah ditetapkan
oleh pihak perusahaan sebelumnya. Jika hasil yang dicapai oleh
karyawan tersebut tinggi maka kinerja dari karyawan tersebut
dianggap baik oleh pihak perusahaan atau sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Ini berarti merupakan suatu tingkatan yang
menunjukkan proses pekerjaan atau hasil yang dicapai atas suatu
karyawan yang sesuai dengan tujuan yang pekerjaan mendekati

adanya kesempurnaan.
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2. Kuantitas kerja, merupakan hasil kerja keras dari karyawan yang
bisa mencapai skala maksimal yang telah ditentukan oleh pihak
perusahaan. Kuantitas kerja menunjukkan jumlah pekerjaan yang
dihasilkan individu atau kelompok sebagai persyaratan yang
menjadi standar pekerjaan. Setiap pekerjaan memiliki persyaratan
yang berbeda sehingga menuntut karyawan harus memenuhi
persyaratan tersebut baik pengetahuan, keterampilan maupun
kemampuan yang sesuai.

3. Kerja sama, kemampuan bekerja sama yang merupakan suatu
tingkatan keadaan dari karyawan dapat menciptakan suasana
nyaman dalam bekerja, percaya diri, komunikasi yang baik antar
rekan kerja sehingga tercipta peningkatan kinerja.

4. Tanggung jawab, menunjukan seberapa besar karyawan dalam
menerima dan melaksanakan pekerjaannya, mempertanggung
jawabkan hasil kerja serta sarana dan prasarana yang digunakan dan
perilaku kerjanya setiap hari.

5. Inisiatif, Inisiatif dart dalam diri anggota perusahaan untuk
melakukan pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan
tanpa menunggu perintah dari atasan atau menunjukan tanggun

jawab dalam pekerjaan yang sudah menjadi kewajiban karyawan.
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2. Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin merupakan sikap, tingkah laku dan perbuatan yang
sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun yang
tidak tertulis. Peraturan yang dimaksud termasuk absensi, lambat
masuk, serta cepat pulang karyawan. Jadi hal ini merupakan suatu sikap
indisipliner karyawan yang perlu disikapi dengan baik oleh pihak
manajemen.

Menurut Ansory dan Indrasari (2018:36) "disiplin merupakan
perasaan taat dan patuh terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung
jawab". Disiplin ini berhubungan erat dengan wewenang. Apabila
wewenang tidak berjalan dengan semestinya, maka disiplin akan hilang.
Oleh karena itu, pemegang wewenang harus dapat menanamkan disiplin
terhadap dirinya sendiri sehingga mempunyai tanggung jawab terhadap
pekerjaan sesuai dengan wewenang yang ada padanya.

Pendapat lain menurut Agustini (2019:81) "disiplin kerja juga
merupakan kemauan dan kepatuhan untuk bertingkah laku sesuai
dengan peraturan yang ada di instansi yang bersangkutan". Menurut
Rivai dalam Rizki dan Suprajang (2017) "disiplin kerja memiliki
beberapa komponen seperti kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja,
ketaatan pada standar kerja, tingkat kewaspadaan tinggi, dan bekerja

etis”.



15

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli
di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa disiplin adalah perilaku
yang wajib di tanamkan pada diri sendiri agar terciptanya kinerja yang
baik dalam melakukan pekerjaan baik di tempat kerja atau di mana saja.
. Jenis-Jenis Disiplin Kerja
Menurut Agustini (2019:94) di dalam instansi terdapat tiga jenis-
jenis disiplin kerja adalah:
1. Disiplin Preventif
Yaitu disiplin yang bertujuan untuk mencegah karyawan
berperilaku yang tidak sesuai dengan peraturan. Tindakan tersebut
mendorong karyawan untuk taat kepada berbagai ketentuan yang
berlaku dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. Artinya
melalui kejelasan dan penjelasan tentang pola sikap, tindakandan
perilaku yang diinginkan dari instansi diusahakan pencegahan
jangan sampai karyawan berperilaku negatif sehingga
penyelewengan-penyeleweng dapat dicegah. Sasaran pokoknya
adalah untuk mendorong disiplin dir1 karyawan. Keberhasilan
penerapan pendisiplinan karyawan (disiplin preventif) terletak pada
disiplin pribadi para karyawan di instansi. Dalam hal ini terdapat tiga
hal yang perlu mendapat perhatian manajemen di dalam penerapan

disiplin pribadi, yaitu:
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e Karyawan di instansi perlu didorong, agar mempunyai rasa
memiliki, karena secara logika seseorang tidak akan merusak
sesuatu yang menjadi miliknya.

e Karyawan perlu diberi penjelasan tentang berbagai ketentuan
yang wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi. Penjelasan
dimaksudkan seyogyanya disertai oleh informasi yang lengkap
mengenai latar belakang berbagai ketentuan yang bersifat
normatif.

e Karyawan didorong, menentukan sendiri cara-cara pendisiplinan
diri dalam rangka ketentuan-ketentuan yang berlaku umum bagi
seluruh karyawan di instansi.

2. Disiplin Korektif

Yaitu disiplin yang bertujuan agar karyawan tidak melakukan
pelanggaran yang sudah dilakukan. Jika ada karyawan yang nyata
telah melakukan pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang berlaku
atau gagal memenuhi standar yang ditetapkan, kepadanya dikenakan
sanksi disipliner. Berat atau ringannya suatu sanksi tentunya
disesuaikan pada tingkat pelanggaran yang telah terjadi. Merupakan
upaya penerapan disiplin kepada karyawan yang nyata telah
melakukan pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang berlaku atau
gagal memenuhi standar yang telah ditetapkan dan kepadanya
dikenakan sanksi secara bertahap. Bila dalam instruksinya seorang

karyawan dari unit kelompok kerja memiliki tugas yang sudah jelas
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dan sudah mendengarkan masalah yang perlu dilakukan dalam
tugasnya, serta pimpinan sudah mencoba untuk membantu
melakukan tugasnya secara baik, dan pimpinan memberikan
kebijaksanaan kritikan dalam menjalankan tugasnya, namun
seseorang karyawan tersebut masih tetap gagal untuk mencapai
standar kriteria tata tertib, maka sekalipun agak enggan,maka perlu
untuk memaksa dengan menggunakan tindakan korektif, sesuai
aturan disiplin yang berlaku.

Tindakan sanksi korektif seyogyanya dilakukan secara bertahap,
mulai dari yang paling ringan hingga yang paling berat. Menurut
Sayles dan Strauss dalam Agustini (2019:95) menyebutkan empat
tahap pemberian sanksi korektif, yaitu:

a. Peringatan lisan (oral warning)

b. Peringatan tulisan (written warning)

c. Disiplin pemberhentian sementara (discipline layoff)
d. Pemecatan (discharge)

. Disiplin Progresif

Yaitu disiplin yang bertujuan memberikan kesempatan kepada
karyawan untuk mengambil tindakan korektif sebelum hukuman-
hukuman yang lebih serius dilaksanakan tetapi juga memungkinkan
manajemen untuk memperbaiki kesalahan memberikan hukuman
yang lebih berat terhadap pelanggaran yang berulang. Kegiatan-

kegiatan yang bertujuan untuk mendisiplinkan karyawan ini tentulah
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bersifat positif dan tidak mematahkan semangat kerja karyawan.
Kegiatan pendisiplinan harus bersifat mendidik dan mengoreksi
kekeliruan agar dimasa datang tidak terulang kembali kesalahan-

kesalahan yang sama.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Sedangkan menurut Singodimejo dalam Dewi dan Harjono

(2019:95) faktor yang mempengaruhi disiplin karyawan adalah sebagai

berikut:

1.

Besar kecilnya pemberian kompensasi Besar kecilnya kompensasi
dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para karyawan akan
mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila karyawan merasa
mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya
yang telah dikontribusikan bagi instansi. Bila karyawan menerima
kompensasi yang memadai, mereka dapat bekerja tenang dan tekun,
serta selalu bekerja dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi bila
karyawan merasa kompensasi yang diterimanya jauh dari memadai,
maka karyawan akan berpikir.

Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan Keteladanan
pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
perusahaan semua karyawan akan selalu memerhatikan bagaimana
pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana
karyawan dapat mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan

sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan.
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Misalnya, bila aturan jam kerja pukul 08.00 wib, maka pemimpin
tidak akan masuk kerja terlambat dari waktu yang sudah ditetapkan.
. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan
Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam instansi bila
tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan
bersama. Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila praturan yang
dibuat hanya berdasrkan instruksi lisan yang dapat berubah-ubah
sesuai dengan kondisi dan situasi.

. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan Bila ada seorang
karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada keberanian
pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat
pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap
pelanggar disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua
karyawan akan merasa terlindungi, dan dalam hatinya berjanji tidak
akan berbuat hal yang serupa.

. Ada tidaknya pengawasan pimpinan Dalam setiap kegiatan yang
dilakukan oleh instansi perlu ada pengawasan yang akan
mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan
dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Dengan
adanya pengawasan seperti demikian, maka sedikit banyak
karyawan akan terbiasa melaksanakan disiplin kerja.

Ada tidaknya perhatian kepada karyawan Karyawan adalah

manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara yang satu
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dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan
penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang,
tetapi juga mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari
pimpinannya sendiri. Keluhan dan kesulitan mereka ingin di dengar

dan dicarikan jalan keluarnya.

. Indikator Disiplin Kerja

Adapun indikator yang dapat digunakan sebagai tolak ukur
disiplin kerja seorang karyawan menurut sastrohadiwiryo
(2021:291)

a. Kehadiran

Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur
kedisiplinan, dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja
rendah terbiasa untuk terhambat dalam bekerja.

b. Ketaatan pada peraturan kerja

Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan
prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman perta peraturan
kerjayang ditetapkan oleh perusahaan.

c. Ketaatan pada standar kerja

Hal ini dapat dilihat besarnya taggung jawab karyawan terhadap
tugas yang diamanahkan kepadanya.

d. Tingkat kewaspadaan tinggi

Karyawan yang memiliki kewaspadaan tingggi akan selalu berhati-

hati, penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu
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menggunakan sesuatu secara efektif dan efisien.
e. Bekerja etis
Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sesuai
dengan etika sebagai seorang karyawan yang sesuai dengan
pekerjaannya. Hal ini merupakan salah satu bentuk tindakan
indisipliner, sehingga bekerja etis menjadi salah satu wujud
disiplin karyawan.

3. Lingkungan Kerja

a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja atau kondisi kerja dalam perusahaan
merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam upaya
peningkatan kinerja sehingga produktivitas kerja karyawan tercipta.
Lingkungan kerja atau kondisi kerja itu sendiri adalah kondisi dimana
karyawan itu bekerja. Jadi sewajarnyalah jika manajemen perusahaan
mempersiapkan kondisi kerja karyawan yang tepat supaya karyawan
perusahaan dapat bekerja dengan baik.

Lingkungan kerja dalam suatu kantor tempat bekerja sangat
penting untuk diperhatikan. Meskipun lingkungan kerja tidak
melaksanakan proses produksi dalam suatu kantor tersebut, namun
lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan
yang melaksanakan proses bekerja tersebut. Berikut ini merupakan
beberapa pengertian dari lingkungan kerja yang dikemukakan oleh

beberapa ahli, menurut Ahmad (2018:99) berpendapat bahwa
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"Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam
instansi yang berpengaruh terhadap karyawan dalam melaksanakaan
tugasnya".

Menurut Nitisemito dalam Enny (2019:56) mengatakan bahwa
"Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan Misalnya adalah kebersihan, music dan lain-lain".

Bedasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka menurut
peneliti sendiri lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja ataupun karyawan yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.

. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja
Menurut Enny (2019:58) ada dua macam jenis-jenis disiplin kerja,
diantaranya adalah:
1. Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik
yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi
karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung
lingkungan kerja fisik dapat di bagi dalam dua kategori, yakni:
a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan (

Seperti: pusat kerja, kursi, dan meja)

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia,
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misalnya:  temperatur, kelembaban, sirkulasi  udara,
pencahayaan, kebisingan, getaran, mekanisme, bau tidak sedap,

warna lain.

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap
karyawan, maka langkah pertama adalah harus mempelajari orang-
orang yang di dalam instansi, baik mengenai fisik dan tingkah
lakunya, kemudian digunakan sebagai dasar memikirkan

lingkungan fisik yang sesuai.

. Lingkungan Kerja Non-fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun
dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan.
Lingkungan kerja non fisik ini merupakan lingkungan kerja yang
tidak bisa diabaikan. Hubungan kerja yang terbentuk sangat
mempengaruhi psikologis karyawan. Untuk menciptakan hubungan-
hubungan yang harmonis dan efektif, pimpinan perlu:
a. Meluangkan waktu untuk mempelajari aspirasi-aspirasi emosi
karyawan dan bagaimana mereka berhubungan dengan tim kerja dan
menciptakan suasana yang meningkatkan kreativitas.
b. Pengelolaan hubungan kerja dan pengendalian emosional di
tempat kerja itu sangat perlu untuk diperhatikan karena akan
memberikan dampak terhadap kerja karyawan. Hal ini disebabkan

karena manusia itu bekerja bukan sebagai mesin, manusia
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mempunyai perasaan untuk dihargai dan bukan bekerja untuk uang

saja.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Dengan adanya lingkungan kerja yang baik maka kinerja

karyawan juga dipengaruhi oleh lingkungan yang nyaman yang didapat

oleh karyawan dari tempat mereka bekerja.

Maka Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja

menurut Enny (2019:58) adalah sebagai berikut:

1.

Faktor personal atau individu, meliputi: pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang
dimiliki oleh setiap individu.

Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan
dorongan, semangat, arahan, dan dukungan yang di berikan manajer.
Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat yang di
berikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama
tim, kekompakan dan keeratan anggota tim.

Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja atau
infrastruktur yang diberikan oleh instansi, proses instansi, dan kultur
kerja dalam instansi.

Faktor kontekstual (situasional), meliputi: tekanan dan perubahan

lingkungan eksternal dan internal.
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d. Indikator Lingkungan Kerja
Menurut Sunyoto (2012 : 45) indikator lingkungan kerja adalah
1. Hubungan karyawan
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal
dalam suatu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis diantara
rekan kerja. Hubungan rekan kerja yang harmonis dan kekeluargaan
merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
2. Suasana kerja
Setiap karyawan selalu menginginkan suasana kerja yang
menyenangkan, suasana kerja yang nyaman meliputi cahaya atau
penerangan yang jelas, serta keamanan di dalam bekerja. Karena
berawal dari kenyamanan karyawan tersebut maka dapat meningkatkan
semangat kerja.
3. Tersedianya fasilitas kerja
Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk
mendukung kelancaran kerja sudah lengkap atau mutahir. Tersedianya
fasilitas kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu
penunjang proses kelancaran dalam bekerja
4. Keamanan
Lingkungan kerja dengan rasa aman akan menimbulkan ketenangan dan
kenyamanan, dimana hal ini akan dapat memberikan dorongan

semangat untuk bekerja
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Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya

di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan

penelitian serta menujukkan orsinalitas dari penelitian.

Berikut ini penelitian terdahulu yang menjadi acuan penulisan dalam

penelitian ini.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

NO | Judul Penilitian/, Nama | Sampel/ Populasi dan Hasil
Penulis dan Tahun Metode Penilitian
Penilitian
1. | Pengaruh Disiplin Kerja | Metode  Pengumpulan | Hasil  penelitian  ini
Dan Lingkungan Kerja data dengan melakukan | menunjukan bahwa
Terhadap Kinerja penyebaran kuesioner | Secara Parsial Disiplin
Karyawan Negeri Sipil terhadap populasi dan | kerja tidak berpengaruh
Pada Kantor Kecamatan | sampel berjumlah 53. | terhadap kinerja dengan
Serpong (Irawan et al., Analis data yang | nilai T-hitung (-0.232)
2021) digunakan  yaitu  Uji | lebih kecil
Validitas, Uji Reliabilitas, | dibandingkan  T-tabel
Uji Asumsi Klasik (Uji | (2.007), dan signifikansi
Normalitas, Uji | (0.817) lebih besar dari
Heteroskedastisitas, Uji | (0.05).
Multikolinearitas),
Analisis Regresi Linear
Sederhana dan Berganda,
Uji Koefisien Korelasi
dan Determinasi, Uji
Hipotesis (Uji T, Uji F).
2. | Pengaruh Disiplin Kerja | Populasi adalah seluruh | Hasil penelitian
Dan  Motivasi  Kerja | karyawan pada dinas | menunjukan bahwa
Terhadap Kinerja | tenaga kerja dan | disiplin kerja

Karyawan Pada Dinas
Tenaga Kerja  Dan

Perindustrian Kota

perindustrian kota padang
sebanyak 52 responden
dan sampelnya sebanyak

berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja karyawan pada
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NO | Judul Penilitian/, Nama | Sampel/ Populasi dan Hasil
Penulis dan Tahun Metode Penilitian
Penilitian

Padang (Ibrahim & S, |52 responden, teknik | dinas tenaga kerja dan

2021) pengambilan sampel | perindustrian kota
adalah tenik sapling jenuh | padang dan motivasi
dimana semua popuasi | kerja berpengaruh
dijadikan sampel. | positif dan signifikan
Analisis data | terhadap kinerja
menggunakan  analisis | karyawan pada dinas
regresi linear berganda | tenaga kerja dan
dengan menggunakan | perindustrian kota
aplikasi SPSS. padang.

3. | Pengaruh Disiplin Kerja | Populasi sasaran dalam | Hasil penelitian yang
Dan Lingkungan Kerja | penelitian ini  adalah | dilakukan dalam
Terhadap Kinerja | karyawan PT. Pertamina | penelitian ini maupun
Karyawan (Studi Pada | (Persero) RU IV Cilacap | penelitian sebelumnya
Karyawan PT. Pertamina | yang berjumlah 1258 | dapat disimpulkan
(Persero) Refinery Unit | orang, sampel sebanyak | bahwa benar disiplin
IV Cilacap) (Tyas & |93 responden  yang | kerja memiliki pengaruh
Sunuharyo, 2018) merupakan karyawan dari | terhadap kinerja

PT. Pertamina (Persero) | karyawan. Semakin
RU IV Cilacap. Teknik | tinggi disiplin kerja
pengambilan sampel yang | maka semakin tinggi
digunakan dalam | kinerja yang dihasilkan
penelitian  ini  adalah | karyawan.

proportional random

sampling.

4. | Pengaruh Disiplin Kerja | Populasi dalam penelitian | Hasil penelitian
Dan Lingkungan Kerja | ini adalah seluruh | menunjukkan ~ bahwa
Terhadap Kinerja | karyawan PT. penelitian | secara parsial maupun
Karyawan PT. BANK | ini adalah seluruh | simultan  kerja  dan
BCA  KCP  CITRA | karyawan PT. Bank BCA | lingkungan kerja
TOWERS KCP  Citra  Towers | berpengaruh positif dan
KEMAYORAN (Ibrahim | Kemayoran yang | signifikan terhadap
& S,2021) berjumlah 30 orang. | kinerja kinerja

orang. Sampel | karyawan PT. Bank
menggunakan teknik | BCA KCP Citra Towers

sampling jenuh, semua

anggota populasi

Kemayoran.
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NO

Judul Penilitian/, Nama
Penulis dan Tahun
Penilitian

Sampel/ Populasi dan
Metode Penilitian

Hasil

dijadikan dijadikan
sampel, karena jumlah
relatif kecil, sedangkan
metode analisis  data
menggunakan regresi
linier secara parsial
dan regresi linier
berganda secara parsial
dan simultan.

PENGARUH
LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA PT.
MENTARI PERSADA
DI JAKARTA (Karina et
al., 2020)

Metode yang digunakan
adalah explanatory
research dengan sampel
sebanyak 98 responden.

Teknik analisis
menggunakan  analisis
statistik dengan
pengujian regresi,

korelasi, determinasi dan
uji hipotesis

Hasil  penelitian  ini
variabel ~ Lingkungan
Kerja diperoleh rata-rata
skor 3,43
dengan kriteria baik.
Variabel

karyawan

sebesar

kinerja
diperoleh
rata-rata skor sebesar
3,84 dengan kriteria
baik. Lingkungan Kerja
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja
karyawan dengan
persamaan regresi Y =
8,431 + 0,876X, dan
nilai korelasi 0,789 atau
kuat dengan determinasi
62,2%. Uji
diperoleh  signifikansi
0,000 < 0,05.

hipotesis
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C. Kerangka Konseptual

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya
disiplin kerja dan lingkungan kerja. Disiplin kerja memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja. Umumnya disiplin kerja yang tinggi akan menciptakan kinerja
yang tinggi pula. Disiplin kerja yang baik akan mencerminkan tanggung jawab
individu terhadap tugas yang di embannya.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di
bebankan. Lingkungan kerja sangat berpengaruh besar untuk meningkatkan
kinerja karyawan, sehingga akan mendorong semangat kerja.

Berdasarkan penjelasan pada kajian teori dan dari hasil penelitian

terlebih dahulu maka dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut:

Disiplin
Kerja (X1)

Kinerja
Karyawan (Y)

Lingkungan
Kerja (X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan atau pernyataan sementara yang digunakan
untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam penelitian yang kebenarannya
harus diuji secara empiris. Dalam struktur penelitian - utamanya penelitian
kuantitatif - hipotesis menjadi poin yang penting dalam penelitian. Adapun
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di kantor BMT As’Adiyah Sengkang Kabupaten Wajo.
2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di kantor BMT As’Adiyah Sengkang Kabupaten

Wajo.



